OPERASI PIXEL DAN HISTOGRAM

PERTEMUAN KE 4







OPERASI PIXEL

Operasi Pixel adalah operasi pengolahan citra yang memetakan hubungan setiap

pixel yang bergantung pada pixel itu sendiri
g(y,x)=T(f(y,x))

Dimana :

g(y,x) menyatakan pixel hasil pengolahan dari f(y,X)
f(y,x) adalah menyatakan nilai sebuah pixel pada citra f

T menyatakan fungsi atau macam operasi yang dikenakan terhadap pixel f(y,x)



HISTOGRAM CITRA

Histogram Citra adalah merupakan diagram yang menggambarkan frekuensi

setiap nilai intensitas, yang muncul di seluruh piksel citra.
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Gambar 4. 2 Sebuah gambar dengan aras keabuan dan histogramnya



FUNGSI HISTOGRAM CITRA

= Mengamati penyebaran intensitas warna

= Dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam peningkatan kecerahan
atau kontras

= Penentuan batas-batas dalam pemisahan obyek dari latar belakangnya

= Memberikan persentase komposisi warna dan tekstur intesitas untuk

identifikasi citra



Histogram tidak mencerminkan susunan posisi warna
pixel di dalam citra, Oleh karena itu histogram tidak

dapat dipakai untuk menebak bentuk obyek yang

terkandung didalam citra.



AMATILAH PADA 4 CITRA BERIKUT, DAN BENTUK HISTOGRAMNYA
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Gambar 4.3 Empat citra (a), (b), (c), (d) yang memliki histogram yang sama (e)
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Gambar 4.4 memperlihatkan

empat citra dengan histogram

® o) ' | yang sama, tetapi bentuk dari

- 1 masing-masing jauh berbeda.

Dengan demikian histogram

(e}

(c) (d)

. . tidak memberikan petunjuk
Gambar 4.4 Empat citra (a), (b), (c), (d) yang memliki

histogram yang sama (e), tetapi mempunyai

informasi yang jauh berbeda apapun tentang bentuk yang

terkandung dalam empat citra

tersebut.



MENINGKATKAN KECERAHAN

Operasi dasar yang sering dilakukan pada citra adalah peningkatan kecerahan

(brightness). Operasi digunakan dengan tujuan membuat gambar menjadi lebih

terang.

g(y,x)=f(y,x)+p >

Dimana:

g(y,X) menyatakan pixel hasil pengolahan dari f(y,x)
f(y,x) adalah menyatakan nilai sebuah pixel pada citra f
B adalah menyatakan nilai kecerahan

** Apabila B berupa bilangan negatif kecerahan akan menurun atau menjadi gelap
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(a) Sebelum dicerahkan (b) Sesudah dicerahkan

Gambar 4.5 Efek pencerahan gambar



(a) Citra dengan kecerahan rendah

(¢) Histogram dari gambar (a)

Gambar 4.6 Efek pencerahan gambar

(b) Citra dengan kecerahan ditambah 20

(d) Histogram dari gambar (b)

Gambar 4.6 memperlihatkan
Peningkatan kecerahan
berefek pada  pergeseran
komposisi intensitas piksel,
kekanan bila B  berupa
bilangan positif, dan kekiri jika
B berupa bilangan negatif.

Untuk citra berwarna, penambahan konstanta
dilakukan pada ketiga komponen (RGB)
penyusun warna




Baris perintah octave :

>> RGB = imread(‘c:\Image\bunga.png’);
>> RGB2 = RGB + 80;

Gambar 4.7 memperlihatkan perbedaan antara Gambar
pada keadaan awal dan setelah dicerahkan. Gambar
4.7(a) menyatakan citra pada RGB sebelum dicerahkan
dan Gambar 4.7(b) menyatakan citra pada RGB2, atau

yang sudah dicerahkan.

(a) Keadaan awal (b) Citra yang telah dicerahkan

Gambar 4.7 Peningkatan kecerahan pada citra berwarna



MERENGANGKAN KONTRAS

Kontras dalam suatu citra menyatakan distribusi warna terang dan gelap. Operasi

digunakan dengan tujuan membuat gambar menjadi lebih terang.

g(y,x)=a.f(y,x) g

Dimana :
g(y,X) menyatakan pixel hasil pengolahan dari f(y,x)
f(y,x) adalah menyatakan nilai sebuah pixel pada citra f

o adalah menyatakan nilai kontras

** Kontras akan naik jika a > 1, dan kontras akan turun jika o < 1



Suatu citra bersekala keabuan , dikatakan memiliki kontras rendah apabila distribusi warna cenderung pada
jangkauan aras keabuan yang sempit. Sebaliknya citra akan memiliki kontras tinggi jika jangkauan aras

keabuan lebih terdistribusi secara melebar. Seperti ditunjukan Gambar 4.8.
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(a) Citra gembala.png (b) Histogram gambar (a)
Gambar 4.8 Citra dengan kontras rendah

Citra dengan kontras rendah acapkali terjadi karena kondisi pencahayaan yang jelek ataupun tidak seragam. Hal itu dapat diakibatkan oleh sensor-

sensor penangkap citra yang tidak linear (Jain, 1989).



Dengan perenggangan o = 2,5, diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.9

Perintah perenggangan kontras :

>> Img = imread('C:\Image\gembala.png');
>> K = 2.5 * Img;
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Kalau dilihat dari histogram pada Gambar

20000 -
4.9 (b), tampak bahwa distribusi intensitas
o - 1 warna menjadi melebar dan bergeser ke
kanan terhadap keadaan terdahulu.

Namun, karena distribusi cenderung ke

aras keabuan yang tinggi, maka warna

P % so00 |-

yang dihasilkan cenderung keputih-

e ‘ 1 A ‘ : putihan, seperti gambar 4.9 (a).
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(a) Citra hasil peregangan kontras (b) Histogram gambar (a)

Gambar 4.9 Hasil perenggangan kontras pada citra



KOMBINASI KECERAHAN & KONTRAS

Gabungan untuk operasi tersebut dapat dituliskan :

g(y, x)=a.f(y,x)+B__.

Dimana :

g(y,X) menyatakan pixel hasil pengolahan dari f(y,x)
f(y,X) adalah menyatakan nilai sebuah pixel pada citra f
o adalah menyatakan nilai kontras

B adalah menyatakan nilai kecerahan

** Untuk kepentingan memperbaiki citra dapat menggunakan gabungan dari peningkatan kecerahan dan
perenggangan kontras.



Baris perintah octave :

>> Img = imread('C:\Image\gembala.png');
>> C = Img - 45;
>>K =C*11;

‘ |  Gambar 4.10(b) memperlihatkan distribusi

histogram digeser ke kiri, selanjutnya baru
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(b) Histogram gambar () dikenakan perenggangan kontras

(a) Citra hasil pengaturan kecerahan dan
peregangan konfras

Gambar 4.10 Citra hasil pengaturan kecerahan dan
peregangan kontras



MEMBALIK CITRA

Citra foto seperti ini kebalikan dengan foto saat di cetak biasanya
(negative film), bisa digunakan pada rekam medis , misalnya hasil
fotografi rontgen.

Hubungan antara citra dan negatifnya dalam aras keabuan dapat dinyatakan:

g(y,x)=255-f(y,x)__.

g(y,X) menyatakan pixel hasil pengolahan dari f(y,x)

Dimana:

f(y,X) adalah menyatakan nilai sebuah pixel pada citra f



Gambar 4.11 menujukan bit yang digunakan adalah 8 bit, jika f(y,x) bernilai 255, g(y,x) bernilai 0. Sebaliknya
jika f(y,x) bernilai O, g(y,x) bernilai 255.

g(f)
&
+» Jika bit yang digunakan 4 bit,
255
persamaan membalik citra
menjadi : g(y,X) = 15 - f(y,x)
0 > f

-~z
255

Gambar 4.11 Pembalikan citra



Perintah membalikan citra:

>>|mg =
imread('C:\Image\lena256.png');
>>R =255-1mg;

Memberikan R= 255 - Img,

maka R berisi kebalikan dari

citra di img, hasilnya seperti

(a) Citra ash (b) Citra hasil pembalikan

Gambar 4.12 Pembalikan citra ditu njukan Gambar 4.12



PEMETAAN NON LINIER

Kalau suatu citra berisi bagian yang cerah dan bagian yang gelap yang
cukup ekstrem, sedangkan bagian yang gelap memuat banyak detail
yang penting. Maka digunakan cara nonlinearr.

Sebagai contoh karena memuat banyak detail yang penting, maka
membuat bagian yang gelap (intensitas rendah), lebih dicerahkan dari

pada yang berintensitas tinggi.
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Gambar 4.13 menunjukkan bahwa dengan menggunakan selang Af yang sama pada f, ternyata memberikan selang yang

berbeda pada g. Dengan kata lain, terjadi pengaturan atau variasi intensitas berbeda pada intensitas rendah dan

intensitas tinggi.

s Peningkatan yang tajam dilakukan pada
area yang gelap (yang nilai intensitasnya
rendah). Sifat pemetaan yang tidak
seragam itulah yang dikatakan sebagai

pemetaan nonlinear

> f
Afy A

Gambar 4.13 Pemetaan dengan fungsi logatitma
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(a) Citra pemetaan dengan logaritma
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(b) Histogram gambar (a)
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Gambar 4.14 Contoh hasil penggunaan nonlinear




PEMOTONGAN ARAS KEABUAN
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Gambar 4.15 Gambar contoh pemotongan aras keabuan dengan
pola sangat tidak linear atau patah-patah

Nilai g dinolkan untuk intensitas asli dari O hingga f;, karena dipandang tidak mengandung informasi atau objek

menarik. Demikian pula untuk nilai intensitas dari f,, ke atas, yang mungkin hanya mengadung derau.



Gambar 4.16 menunjukkan penggunaan rumus persamaan 5

% Pada Gambar 4,16(b) terdapat sedikit
noktah warna latar belakang masih

muncul.

(a) Citra ash daun tif (b)f1=30, £r=170 (c) £;=50. =150

Gambar 4.16 Efek pemotongan aras keabuan






MENGGUNDUH PROGRAM OCTAVE

Alamat untuk mengunduh program OCTAVE : https://octave.org/download

8 octave.org/download

bﬁ'_"-. GNU Octave @About W Donate X Download 38 Getlnvolved  [E Support

MacPorts.

=8 Microsoft Windows

Note: All installers below bundle several Octave packages so they don't have to be installed separately. After installation type pkg list to listthem. X
Read more.

« Windows-64 (recommended)
« octave-7.2 0-w64-installer.exe (~ 380 MB) [signature]
« octave-7.2.0-w64.7z (~ 375 MB) [signature]
« octave-7.2.0-w64 zip (~ 660 MB) [signature]

+ Windows-32 (old computers)
« octave-7.2.0-w32-installer.exe (~ 380 MB) [signature]
« octave-7.2 0-w32.7z (~ 375 MB) [signature]
« octave-7 2 0-w32 zip (~ 650 MB) [signature]

« Windows-64 (64-bit linear algebra for large data)

Unless your computer has more than ~32GB of memory and you need to solve linear algebra problems with arrays containing more than ~2 billion elements, this version will offer no advantage over

the recommended Windows-64 version above.

« octave-7.2 0-w64-64-installer.exe (~ 380 MB) [signature]
» octave-T.2 0-w64-64.7z (~ 375 MB) [signature]
« octave-7.2.0-w64-64 zip (~ 660 MB) [signature]

All Windows binaries with corresponding source code can be downloaded from https://ftpmirror.gnu.orgloctave/windows/.

4.17 Tampilan website GNU Octave



MENGGUNAKAN PROGRAM OCTAVE

(', QOctave

File Edit Debug Tools Window Help Mews

& | D Current Directory: | €:\Users\UPTIK3

Mgy

File Browser

g X

C:/Users/UPTIK3

8

MName
.anaconda
.android
.btfe
.conda
.config
.designer
.dlerc

.ipynb_checkpoints

~

.ipython
Jupyter
LdVirtualBox
.matplotlib
‘pylint.d
RapidMiner
v
i falhdim s
Workspace & x
Filter (]
Name Class Dimension Value Attribute
Command History g X
Fiter [
dir ~
Img=imread('avenger.jpg'):
Img=imread('avangezr.ipg');
subplot(2,2,1); imshow{Img);
subplot(2,2,2); imhist{Img);
Cerah=Tmg+€0;
subplot(2,2,3); imshow(Img);
subplot(2,2,4); imhist(Img);
subplot(2,2,1); imshow{Img);
subplot(2,2,2), imhist{Img);
Cerah=Tmg+80;
subplot (2,2,3), imshow(Cerah);
subplot(2,2,4), imhist(Cerah);
4 Octave 7.2.0, Tue Oct 11 15:42:53 2022 GMT <unknown@DESETOP-0ENS44E:>
w

H £ Type here to search

Command Window

GNU Octave, version 7.2.0

Copyright (C) 18%3-2022 The Octave Project Developers.

This is free software; see the source code for copying conditions.
There is ABSOLUTELY NO WARRANTY; not even for MERCEANTRABILITY or
FITNESS FOR A DARTICULER DURPOSE. For details, type 'warrancy'.

Octave was configured for "x8€_g4-wE4-mingw3z2".
Rdditional information about Octave is available at https://www.octave.org.

Please contribute if you find this software useful.
For more informatiom, visit https://www.octave.org/get-involved.html

Read hotps://www.octave.org/bugs.homl to learn how to submit bug reports.
For information about changes from previous versions, type 'news’.

Untuk memasukan
perintah/Command

Command Window Documentation Variable Editor Editor

4.18 Tampilan utama GNU Octave
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MEMBACA DAN MENAMPILKAN FILE MENGGUNAKAN OCTAVE

% A. menampilkan citra file burung menggunakan inshow

>> |mg=imread('Burung nuri.jpg’); % membaca citra dengan nama file burung nuri.jpg
>> imshow(Img); % menampilkan citra lapangan ke layar monitor

% B. menampilkan citra file burung secara berjajar, menggunakan subplot

>> Imgl=imread('Burung nuri.jpg’); % membaca citra dengan nama file burung nuri.jpg

>> Img2=imread('Burung nuri.jpg’); % membaca citra dengan nama file burung nuri.jpg

>> subplot(1,2,1), imshow(Img); % menampilkan citra lapangan ke layar monitor pada urutan gambar ke 1

>> subplot(1,2,2), imshow(Img); % menampilkan citra lapangan ke layar monitor pada urutan gambar ke 2
:;;Figsl:? Tools . (, Figure 1 — O x

‘*,. g @\ e\ “DQ /'\ D &

File Edit Tools

o RS QY A O

(1137.7, 2.6053)

(1187, 81.801)

(a) Tampilan menggunakan perintah inshow (b) Tampilan menggunakan perintah subplot

4.19 Perbedaan hasil tampilan GNU Octave



MENAMPILKAN HISTOGRAM PADA CITRA

% A. menampilkan citra file burung menggunakan perintah inshow

>> Img=imread('Burung nuri.jpg’); % membaca citra dengan nama file burung nuri.jpg
>> imhist(Img); % menampilkan histogram citra burung ke layar monitor

### Atau ditampilkan secara berjajar ###

% B. menampilkan citra file burung secara berjajar, menggunakan perintah subplot

>> subplot(1,2,1), imshow(Img); % menampilkan citra burung ke layar monitor padaurutan gambar ke 1
>> subplot(1,2,2), imhist(Img); % menampilkan histogram citra burung ke layar monitor pada urutan gambar ke 2
(_, Figure 1 b O X

File Edit Tools
8 e QA DOH
70000
60000
50000
40000
30000
20000
10000
a

0 50 100 150 200 250

4.19 Menampilkan histogram pada citra



MENJALANKAN PACKAGE IMAGE

error: 'imhist'

The "imhist'

load image'’

undefined near line 1,

colummn 1

function kelongs to the image package
which you hawve instzalled but not loaded.
from the QOctave prompt.

To load the package,

from Octawve Forge
run "'pkg

=» pkg load image
*x pkg list
FPackage Name

audio

biosig
communications
control
data-smoothing
database
dataframe
dicom
financial

fits
fuzsy-logic-toolkit
ga

general
generate html
geometry

gsl

image *|

instrument-contro
interval
io
linear—-algebra

L3 e D[y O F O O W
Wk H OO O WM WM =1 w00 D08 M

La o B 00 s = O W= O O o G RO

La [ L O

C:\Program
C:ZProgram
C:WProgram
C:\Program
C:WProgram
C:\Program
C:ZProgram
C:WProgram
C:\Program
C:hWProgram
C:\Program
C:\Program
C:WProgram
C:\Program
C:ZProgram
C:\Program
C:\Program
C:WProgram
C:\Program
C:ZProgram
C:\Program

Files' GO
Files' &0
Files' =00
Files' U
Files' =00
Files' GO
Files' &0
Files' =00
Files' U
Files' &0
Files' GO
Files' GO
Files' =00
Files' U
Files' &0
Files' GO
Files' U
Files' =00
Files' U
Files' &0
Files' GO

OeotavehOotave—-7 .2 .
Qotave \Dotave-7_.2 .
OctavehOoctave—-7_2 .
DeotavehOotave-T.2.
OctavehDotave-7_.2 .
OeotavehOotave—-7 .2 .
Qotave \Dotave-7_.2 .
OctavehOoctave—-7_2 .
DeotavehOotave-T.2.
OctavehDotave-7. 2.
OeotavehOotave—-7 .2 .
OeotavehOotave-T.2.
OctavehOoctave—-7_2 .
DeotavehOotave-T.2.
Qotave \Dotave-7_.2 .
OeotavehOotave—-7 .2 .
DeotavehOotave-T.2.
OctavehOoctave—-7_2 .
DeotavehOotave-T.2.
Qotave \Dotave-7_.2 .
OeotavehOotave—-7 .2 .

Ohymingwedh sharehsoctavehpackagesyaudio-2_.0.5
Ohymingwedh sharesoctavehypackagesibiosig-2.4 .2
Ovmingwed' share\octave\packages commnications—-1.32 .4
Ohwmingwedh share\octavehpackagesycontrol-2.4.0
Oymingwed' share\octave\packageshdata-smoothing-1.3.0
Oymingwedh share\octave\packageshdatabase-2 4.4
Ohymingwedh sharesoctavehpackageshwdataframe—-1_.2 .0
Ovmingwedh sharesoctave\packagesidicom—0.5.0
Ohwmingwedh share\octavehpackagesywfinancial-0.5.3
Oymingwed' share\octave\packagesyfits-1.0.7
Oymingwedh share\octavehpackageshyfuszsy-logic—tooclkit-0.4 €
Oymingwedh share\octaveypackageshga-0.10.3

Oyvmingwedh sharesoctave\packagesigeneral-2_.1.2
Ohvmingwe4hsharehoctave\packages\generate html-0.3.3
Ohymingwedh share\octave\packageshgeometry—-4 0.0
Oymingwedh share\octave\packageshgsl-2.1.1

Ohymingwedh share\octavehpackageshimage-2.14 .0
Ovmingwed' share\octave\packageshinstrument—-control-0_.8_0
Ohymingwedh share\octave\packageshinterval-3.2.1
Ohymingwedh sharesoctavehpackagesyio-2 . 6.4

Oymingwedh share\octavehpackageshylinear—-algebra-2 .2 .3

4.20 Mengatasi error imhist pada octave
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MENAMPILKAN CITRAR, G, B Fle Edt ool

o . . S 8IS R A DO #=
% Listing program menampilkan Citra dengan aras warna R, G, B -

%Membaca Image Citra
>> Img=imread(‘burung nuri.jpg’); % membaca citra dengan nama file burung nuri.jpg

%Membuat Image Citra RGB

>> R=Img(:,:,1); % R sebagai image citra warna merah
>> G=Img(:,;,2); % G sebagai image citra warna hijau
>> B=Img(:,:,3); % B sebagai image citra warna biru

% RGB Channel

>> me=cat(3,R,G*0,B*0); % me sebagai inisial citra warna merah
>> hi=cat(3,R*0,G,B*0); % hi sebagai inisial citra warna hijau
>> pi=cat(3,R*0,G*0,B); % bi sebagai inisial citra warna biru

%Menampilkan Image Citra RGB dan Histogramnya

>> subplot(4,2,1), imshow(Img); % Tampilkan citra asli pada urutan ke 1

>> subplot(4,2,2), imshow(me); % Tampilkan citra aras merah pada urutan ke 2
>> subplot(4,2,3), imshow(hi); % Tampilkan citra aras hijau pada urutan ke 3
>> subplot(4,2,4), imshow(bi); % Tampilkan citra aras biru pada urutan ke 4

(1391.7, 458.75)

4.21 Tampilan citra asli dan aras R, G, B



% Listing program menampilkan warna RGB dan histogram pada citra Lapangan

%Membaca Image Citra

Img=imread(‘Lapangan.jpg’); % membaca citra dengan nama file Lapangan.jpg
>> subplot(1,2,1), imshow(Img); % menampilkan citra lapangan ke layar monitor
>> subplot(1,2,2), imhist(Img); % menampilkan histogram dari citra lapangan ke layar

%Membuat Image Citra RGB

>> R=Img(:,:,1); % R sebagai image citra warna merah
>> G=Img(:,;,2); % G sebagai image citra warna hijau
>> B=Img(:,:,3); % B sebagai image citra warna biru

% RGB Channel

>> me=cat(3,R,G*0,B*0); % me sebagai inisial citra warna merah
>> hi=cat(3,R*0,G,B*0); % hi sebagai inisial citra warna hijau
>> pi=cat(3,R*0,G*0,B); % bi sebagai inisial citra warna biru

%Menampilkan Image Citra RGB dan Histogramnya

>> subplot(4,2,1), imshow(Img); % Tampilkan citra asli pada urutan ke 1

>> subplot(4,2,2), imhist(Img); % Tampilkan histogram citra asli pada urutan ke 2
>> subplot(4,2,3), imshow(me); % Tampilkan citra aras merah pada urutan ke 3

>> subplot(4,2,4), imhist(me); % Tampilkan histogram citra merah pada urutan ke 4
>> subplot(4,2,5), imshow(hi); % Tampilkan citra aras hijau pada urutan ke 5

>> subplot(4,2,6), imhist(hi); % Tampilkan histogram citra hijau pada urutan ke 6
>> subplot(4,2,7), imshow(bi); % Tampilkan citra aras biru pada urutan ke 7

>> subplot(4,2,8), imhist(bi); % Tampilkan histogram citra biru pada urutan ke 8



Gambar 4.22 Histogram pada citra berwarna secara menyeluruh (I), merah (R), hijau (G), dan biru (B)



% Listing program meningkatkan kecerahan pada citra

% Pengolahan citra meningkatkan kecerahan gambar

%Membaca Image Citra
>> Img=imread('avanger.jpg’);

%Memcerahkan Image Citra
>> Cerah=Img+80;

%Membaca Image Citra

>> subplot(2,2,1); imshow(Img);

>> subplot(2,2,2); imhist(Img);

>> subplot(2,2,3); imshow(Cerah);
( )

>> subplot(2,2,4); imhist(Cerah);

% membaca file citra avanger.jpg

% mencerahkan citra avanger

% menampilkan citra avanger pada urutan ke 1
% menampilkan histogram citra avanger pada urutan ke 2
% menampilkan citra avanger yang dicerahkan pada urutan ke 3

% menampilkan histogram citra avanger yang dicerahkan pada urutan ke 4
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4.23 Hasil proses pencerahan citra



% Listing program membalik citra

% membalik warna citra dengan aras keabuan

%Membaca Image Citra
>> Img=imread(‘model.jpg'); % membaca file citra model.jpg

%Memcerahkan Image Citra
>> R=255-Img; % membalik/membuat tampilan negatif pada citra model

%Membaca Image Citra
>> subplot(1,2,1), imshow(Img); % menampilkan citra asli pada urutan ke 1
>> subplot(1,2,2), imshow(R); % menampilkan negatif citra pada urutan ke 2

(a) citra asli (b) citra hasil proses

4.24 Hasil proses membalik warna pada citra aras keabuan



% Listing program membalik citra

% membalik warna citra dengan aras keabuan

%Membaca Image Citra
>> Img=imread(‘model.jpg'); % membaca file citra model.jpg

%Memcerahkan Image Citra
>> K=Img*2; % meningkatkan warna kontras pada citra model sebesar 2 kali

%Membaca Image Citra
>> subplot(1,2,1), imshow(Img); % menampilkan citra asli pada urutan ke 1
>> subplot(1,2,2), imshow(R); % menampilkan negatif citra pada urutan ke 2
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(a) citra asli (b) citra hasil proses kontras

4.25 Hasil proses peningkatan warna kontras pada citra model, sebesar 2 kali



TUGAS KE 1:

SILAHKAN LAKUKAN UJI COBA UNTUK PENGOLAHAN CITRA, DENGAN
MENGGUNAKAN OPERASI PIXEL DAN HISTOGRAM :

1. MENINGKATKAN KECERAHAN

2. MENINGKATKAN KONTRAS

3. MEMBALIK CITRA

TUGAS DI KUMPULKAN MELALUI SIP PALING
LANMBAT PERTEMUAN MINGGU DEPAN
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